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Melihat kedua fenomena tersebut, 

kami ingin melakukan survei untuk 

mengetahui  preferens i  terk in i 

masyarakat Indonesia terkait aktivitas 

membaca buku di era digital.
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Format buku semakin beragam seir ing 

berkembangnya teknologi. Dari buku fisik 

yang tersusun di rak-rak, kini bisa kita jumpai 

rak-rak  buku  yang  tersusun  secara digital dan 

dapat diakses dalam satu genggaman.

Kondisi ini membuka opsi baru dalam cara 

menikmati buku sekaligus mampu memengaruhi 

kebiasaan dan preferensi pembaca. Bagi 

penerbit, kondisi ini juga membuka peluang 

inovasi yang lebih luas dalam strategi 

pemasaran buku.
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Seberapa sering 
Anda membaca buku?

24,6%
Setiap bulan

22,3%
Setiap minggu 

20,7%
Setiap hari

15,4%
Jarang17%

Sesekali

Rutinitas membaca di kalangan publik masih jadi PR 

tersendiri, dengan hanya 1 dari 5 responden yang rutin 

membaca buku setiap hari. Sebanyak 17% responden 

mengaku hanya sesekali membaca, bahkan 15,4% 

tercatat jarang.

Hal ini bisa didorong oleh kurangnya motivasi, 

minimnya akses, pengaruh budaya, hingga kualitas 

buku yang beredar di pasar. Padahal, membaca dapat 

memperkaya wawasan individu.
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Format buku apa yang 
paling sering Anda baca?

Buku fisik, meski terdengar kuno, masih dipandang 
sebagai sarana favorit buat membaca buku, 
mencapai 85,2%. Bagi sebagian pembaca, rasanya 
belum puas membaca buku kalau belum menyentuh 
fisiknya.

Selain buku cetak, e-book 
dan audio book juga semakin 
digemari, dengan kemudahan 
mobilitas dan dampaknya 
yang lebih ramah lingkungan.

85,2%

Buku cetak

43,1%

E-book 

7,1%

Buku audio

5,4%

Lainnya
*Multiple answer
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Genre apa yang 
Anda sukai?

Menyangkut genre, mayoritas responden lebih suka 

membaca buku self-development (65%), diikuti nonfiksi 

(60,1%) dan pendidikan (57,4%).

Pengembangan diri

Buku anak-anak

Fiksi (misalnya, novel, cerita pendek)

Pendidikan/akademik

Nonfiksi (misalnya, sejarah, biografi) 

65%

7,1%

50,6%

57,4%

60,1%

8,9%

Lainnya

Preferensi ini mencerminkan bagaimana kebanyakan 

publik Indonesia  membaca untuk kebutuhan akademik 

dan memperluas wawasan.

Di sisi lain, buku fiksi, dengan ragam tema yang 

dihadirkan, menjadi pilihan 50,6% responden. Mulai dari 

romansa, sci-fi, hingga horor, membaca buku fiksi bisa 

jadi pilihan untuk rehat sejenak dari kesibukan.

*Multiple answer
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Bagaimana Anda biasanya 
menemukan informasi 

tentang buku baru? 

Dengan jumlah penggunanya yang mencapai 139 juta 

pada awal tahun lalu, tidak heran kalau informasi 

terkait perilisan buku baru  lebih banyak disebarluaskan 

di media sosial.

Platform buku daring juga masih menjadi pilihan publik 

dalam mengakses informasi soal buku, meski 

pengaruhnya jauh lebih rendah ketimbang media sosial.

Media sosial

Ulasan atau blog buku

Rekomendasi teman/keluarga

Toko buku

Platform buku daring (misalnya, Gramedia Digital)

Lainnya

62,5%

11,3%

10,7%

5,4%

4%

3%



Di mana Anda 
biasanya membeli buku?

Marketplace online menjadi pilihan utama publik RI 

dalam membeli buku, dengan ragam promosi dan 

kemudahan yang ditawarkan. 

Meski begitu, 63,4% responden juga tercatat lebih 

suka membeli langsung di toko buku fisik. Melihat 

dan menyentuh buku-buku di etalase memberikan 

pengalaman belanja yang berbeda dibanding 

sekadar melihat lewat layar ponsel.

Marketplace 
online (misalnya, 

Tokopedia, 
Shopee)

Toko buku 
fisik

Platform buku 
khusus (Misal, 

Google 
Play Books) 

Lainnya

65,3% 63,4%

25,1%

12,3%

*Multiple
answer
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Faktor apa yang 
memengaruhi keputusan 

Anda membeli buku?

39%

Rekomendasi 
dan ulasan

24,2%

Pratinjau konten 
(misalnya, 

bab sampel)

20,8%

Harga 

7,7%

Reputasi 
penulis

Sampul dan 
desain buku

Lainnya 

Bukan pratinjau konten maupun harga, nyatanya 

rekomendasi  dan  ulasan  jadi  pendorong  utama  yang 

memengaruhi keputusan pembelian buku. 

Rekomendasi dari orang terdekat dan 

ulasan positif mendorong keinginan 

responden untuk membeli 

buku, pengaruhnya lebih tinggi 

ketimbang harga, desain cover, 

maupun popularitas penulis.

4,1% 4,15%



70,8%
Kurang dari 
Rp100.000

24,6%

Rp100.000 - 
Rp500.000 4,6%

Lebih dari 
Rp500.000
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Berapa rata-rata 
pengeluaran Anda untuk 

membeli buku setiap bulan?

Bukan rahasia umum kalau harga buku memang 

kurang ramah di kantong. Biaya cetak, distribusi, 

hingga  pajak  yang  berlaku  mendorong tingginya 

harga buku di Indonesia.

Survei menunjukkan bahwa kebanyakan responden 

menghabiskan kurang dari Rp100.000 per bulan 

untuk keperluan buku. Hanya segelintir yang 

mengeluarkan lebih dari Rp500.000.
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